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RINGEASAN

Ali Sysmsudin (8806048). FPENGARUH DO=IS KANAMYCIN SEBAGATI
DESINFEKTAN TERHADAP TINGEAT KELANGSUNGAN HIDUF LARVA RAJU-
NGAN (Portunus pelagicus Linn) STADIA ZOEA - MEGALOFPA,

di bawah bimbingan BEp. Alexander Rantetondok, sebagsi
FPembimbing Utama, Bp. H.I. NHangah Sutika, sepbagal Pembim-
bing Ang-otas, serta BEp. Gunarto ﬁntama juga sebsgal FPem-
bimbing Angrota.

Penslitian ini dilaksanskan di Balai Benih Udang Faotere
Kotamadys Ujung Pandang pada akhir bulan Juni bhingga Bulan
Juli 1994, dengan tujusn untuk mengetsbul konsentrasi Eana-
mycin yang dapat memberikan tingkat kelsngsungsno hidup ter-
psik peds larva rajungan (Portunus pelagicug). Rencengsn
jaﬂg digunakan sdaleh Rancengn Acak Lengkap (RAL), dengsn
lima ksli perlskuan dan tigs ksli ulangan, sehingga Jjumlah
sstuan percobaan ada lima belas. Bahan uji yeng dipakai
adalsh larva rajungsn yang telah ditetaskan dri induk yang
sudah matang telur yang diperoleh dari Pulau Salemo, Pangkep.
Lerva diberikan mekenan rotifersa Brachionus plicatilis yaog
dikombinasikan dengsn nsupli Artemia SP. Femberisn Kansmycin
dilekukan setiap tig? hari seksli. Sebegai dats penunjang
dilskuskn pengukuran parameter mikrobiologi dan parsmeter

wuslitas air yeng meliputi; subu, sslipitas, oksigen terla-

rut, pH den amonisa.



[nsil snalisis sidik ropgom terhodap tingkat kelungsungan
hidup Llarva memperlihabkan penguruh yung senget nyata, yaitu
hori ketigs sompai skhir penelitian. Yinpgkat kelungsungon
hidup lorve terbingpi diperoleh poda perlokusn I (15 ppm),
kemudisn € (10 ppm), E (20 ppm), B (5 ppm), dun yang teren-
dab pada perlakusn A (tunpa pemberian konamycin). UJji BNT
padn huri kebigs dan seterusnya mnmpurlih;than bahva per-
lakuan €, U, E, berbeda sunrsat nyuta berhadap perlakuen A.
Sedenrkan perlakusn B terchadap perlakusn A tidok terlalu
memberikon hesil young be rbeda.

Poda pengujion mikrobiolopis berhudap bakteri, mem-
lihatkan puﬁurunun jumlal Eobtul bakberl (sel/ml) sejulan
dengan kenasikun dosis kanamycin. tuolitas sir selama
penpoms ban masih menunjulklkan kigoran yonp, layok unbuk

mendukunp kelongsungan hidup lurva rajungan.



[nsil amolisis sidik rapgum terhodap tingket keloangsungan
hidup lorva memperlihatkan pengoruh yungg senget nysta, yaitu
hoii kebigs sompai akhir penelitian. ‘Tingkut Kelungsungon
hidup lsrve Lerbingri diperoleh puda perlakuan D (15 ppm},
kemudisn ¢ (10 ppm), B (20 ppm), B (5 ppm), don yang teren-
dah paids perlakuan A (tanps pemberian kenamycin). Uji BNT
poda hurl kebiga don sebterusnya mnmpurlih;hkun bahwa per-
lakusn €, D, B, berbeds sonmal nysts berbodap perluakuan A.
Sodonrkan perleakuan B terhodap perlokuan A tidok terlalu
memberikan bhasil young bo rbeda.

Podas penpgujion mikrobicleogis terhudsp bakteri, mem-
lihotkon peﬁurunun jumlsh tolul bakterl (sel/ml) sejolon
dengan kenaikon dosis kansmycln. Khuolites air selama
ponpomaban masih menunjukkan kisaran yonp loyok unbuk

mendukung kelongsungan hidup lurva Irajungan.
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PENDAHULUAN R SRS Gl

Latar Belakang

Rsjunpen (Porbunus peologicus Linn) odalah salah sutu
Kekayaesn luub yeng btidak asing lagl bagl magyarakal pads
umumnya. Rejungen ini merupskan salsh satu jenis dari
Famill Portunidae yang banyak dijual di p;sar-passr di
Indonesia, dan depat mencapai panjang 18 cm (Soesani, 1963 -
dan Montjii, 1987).

Pads umumnya rajungan masih merupaksn hasil ssmpingan
dari tesmbak, belum banyak petuni tambak yeng membudidayakan
seperti halnys udang stsu bandeng. Penangkspan terhadap
jenis kepiting cenderung dilakukan secafa intensif, karena
mudah cara pensanpgkapannya dan juga mempunyai nilei ekonomis
yang tingpi di pasaran dunia (Motoh, 1977). 0Oleh karena
itu apgar keleatarian.sumb&rdaya kepiting dapat terjaga,
juga habitatnya dan produksinys dapet® ditingkatkan, maka
perlu perhatisn yang cerius. Usaha alternabif yeng dapat
dilskukan dianteranya adalah memproduksi benih secara
massal, restocking dan budidaya (Kasry, 1984 ) .

Selanjutnya diketakan bahwa pembudidsyaan kepiting
cecsra besar-besaran ﬁihadapkan pada berbagal kesuliten.
Misalnya morbtalitas yang cukup tinggi pade fase larva, aki-
bat serangan penyaklil yang digebabkan bakteri, jamur dan
protoroa. Dengan demikian perlu dicari cara untuk mencegah

bey iadinys kematian nagsal larve delam pembeniban.




Penanpgulangan serungan penyakit.di pembenihen  dapat
dilakuken dengsn dus cara, yaitu pencegahan den pengobstsan.
Pencepahan penyakit dapst dilakukan dengen menjags keber-
gihan lingkungan (senitssi), baik sarans maupun media peme-
lihareen. BSedanpgkan pengobatan dilakukan dengen mengruna-=
kan beberapa jenis sntibiotik bilo diperhitungkan bshws
penpaturan fisik lingkungan tidak skan menolong terhin-
darnys larva dari infeksi penyakit.

Kanamycin merupskan antibiotik yang secars struktural
termasuk dalsm kelompok streptomycin. Berbeda dengan strep-
tomycin dalem hsl lambalnya mekanisme resistensi bakteri
Lerhadep antibiotik, kensmycin sangat berdayaguna dalam
hal pengobsban terhadap infeksl bakteri gram negatil seperti
Proteus, yang mungkig resisten terhsdap semua Jjenis anti-
biobik (Toslihsn dkk., 1992). |

Penelitian tentang pengrunaan kanamyein untuk pence-
pahan dsn pengobatan penyakit pada kepiting belum banyak
dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitisn
penggunaan kanamycin untuk pennegahan mikroba pada lerva
ra jungan (Portunus pelapgicus Linn). Dihsrapksn dengan
pengrunaan aptibiotik konamycin, dapat mengurengl sera-
npan bakteri pads larva rajungan gsehingpza memperbinggi

kelsnpsunpen hidupnys.




Miduan dan Kepanoon

Penelitisn ini ber tujusn untuk mengetahul tinpkat
konsenbtrasi konomyein yong dapet memberiken tingkat ke-
lsnpsungan hidup terbeik pada larva r8jungén (Portunus
pelapicus Linn).

Hagil penelitian ini diharapkan dapat sebagal bahan
informasi unbuk usahs pembeniban rajungan {Eurtunua

pelagicus Linn) dalam hsl penggundén dosis yeng tepat.




TINJAUAN PUSTAKA

Sigtematika don Morfolopi

o junzan termasuk kedulsm : Phylum Arthropoda, Sub
Phylum Mandibulata, Kelas Crustacea, Sub Kelas Malacos-
traca, Super Orde Eucarida, Ordo Decspoda, Bub Ordo
Brachyura, Super Famili Branchyhinca, Faﬁili Portunidae,
Genus Portunus, Spesies Portunus pelagicus Linneaus

(Nontji, 1987).

Ra jungan. mempunyal karspaks yang sangat menonjol di-
bandingkan dengan abdomennya. Abdomen berbentuk segitigs
(meruncing pads jantan dan melebar pada betina), tereduksi
dan meliput ke sisi ventral karapoks. DI'ada kedus sisi
muka (anterolateral) kurapuké terdapat sembilun buah duri.
puri pertame di snterior bcrukuruﬁ lebih besar daripoda

ketujuh duri di belakangnyd, sedanpgkan duri kesembilan

vang tecletak di sisi karapaks merupaken durl terbesar.

Kaki jslan beyjumlah lima pasang, passngan pertama berubah
men jadi cheliped dan pasangan kaki jalen kelima berfungsi |
scbagal slul pendsyung. Kaki renang tereduksi dan ter- |

aembunyi di helik abdomen. Hakl renung pada hewan betina

berfungsi scbagei alat penegang. 490 inkubasi telur.

Ukuran dan warna Portunus jentan berbeda dengan Yang
betinas. Hewan janlan berukuran lebih besar dan berwarna

biru denpgan bercak-bercsk putih, sedangkan hewan betina



nerwsrna hijau kecokloton denpan bercuk putih kotor

{(Whardana, 1990).

Perkembangan Larva

Brick (1974) menga bakan bahwa pada fose pertama atau
fase larva kepiling berbentuk zoea dan hidup planktonik
denpan periode mwolting % - 4 hari sekali. Gelama fase
yoes menyalami lima kali molting untuk menjadi megalopa.
Sedunirksn Motoh (1977) mengatoksn bahwa fase zoea sampai
fase megalopa berlangsung selama 18 hari pada salinitas
79 - 31 %o. |

Psda Case larva terdepst lims Gingksb perkembsngan,

yang sebisp tingkatnys dibatasi oleh pergantian kulif
(molting) sebelur mencupul tingket megalopa. Deri telur
yang menebss akan keluar larva yang masih berada dalam
fase zoea dan masih bersifat planktonik. Dalam beberaps
kesus, sebsgisn telur kepiting sda yeng menetas prematur,
cehinpgera larva Ya8ng dihasilkan berada dalam fase prezoes.
Prezoea ini akan mengadﬂkén pergantian kulit dalam uaktu.
ﬁD menit dan perubah menjadi zoea (Afrianto den Liviawety,
1992) .
Menurut Kssry (1984), pads saat telur menjelang di-
tetssksn, celon larva yang akan diteteskan disebut pre-
etelah ditetasken disebut zoea. Pada setiap

roed dan S

pergsntian kulit, zoes tumbuh dan berkembang menjadi

lebih besar dan lebih berat. Pada tingkat megalopa,

I




bentuk tubuhnya mirip kepiting dewasa, kecusli abdomennys
masih berbentuk seperti ekor yang relatif panjung. Bila
mepslops bergenbi kulib untuk menjadi kepiting muda
pertamo, sbdomen berbentuk ekor ini berubsh menjadi abdo=-

men seperbi yanpg dimiliki oleh kepiting dewoss.

Kelulusan Hidup

Menurut Robert (1975) dolom Kasry ( 1984), keberha-
silon pemeclibharssn larvs tak bise terlepas dari kuslitas
telur don cars pensngonon embrio sebelum menebas. Sedang-
kan Motoh (1977) menduga beahwa kewstian larva yeng tingpi
pade bingkst-tingkat awal terutanma disebabkun oleh kondisi
air pemelihsrvan ysng bercemar, termasuk pemberian makanan
yang berlebihsn serts gifat Cfototaksis larve yang Ginggl
sehingira menjadl slress.

ong (1964) dalam Kosry (1984) menduga kematisn larve
pada tinghkat-tingkat gwal disebabkan kurang cocoknya
nauplii artemia sebagai makenan larvs, sedusngkan kematien
soea kelima dan megalopa terutama disebabkan oleh kani-
bulisme. Menurut Brick (1974), kelulussn larva kepiting
bskau seanpral erab kKaitannyo dengan kondisi telur don
krberhasilan melokukan pergantisn kulit. Telur; embrio
dan larvs mwempunysi [ace Jang sensitif, yskni kenaliksn
norbalites yang terjadi apabils kondisi tidak optimum.
Jenis organisme Yang sering menyersng larva kepiting

adslah jamur seperti Legenidium 5p dan Ciliata sepeTrti

5

n




jenis Vorlbicells sp. Selanjubnyus Fatuchri (1972) menge-

mukisakan buhwa kemablan padu gest larva disebabkan oleh
porasit, wisalnys Sacculina dan Mygzobella lugubris.
Ya'la (1992) meleporken bahwa ads empat jenis ektoparasit

yang menyeranpg belur kepiting bokau yaitu Zoomthanium sp,

Vorticella sp, lipistilid sp, den Acineta sp.

Makenan Larwva

Kasry (1984) mengemuksksn bahws delem pemeliharaan
lurva kepiting unluk tingkst awal sebaiknys diberikan
rotifer dan Tibtoplankton, kerena larva Lersebu belum
aktif mencari maksnzn. Untuk larva yong telah wmencapai
tinpkal zoea 1I atau zoea LIl ke atas sudah dapsb diberi-

kan nauplii: Arbemia salina yang baru soja ditetaslkan.

Fada Lingkeb megalo)s mokinan sudah dopl diawall denpgan
kepiling dewasa dengan konmposisi den bentuk tertentu.
Selanjutnys Brick (1974) menyarankan dalsm pemberian
mokapnn larve kepiting digunskan rotifer Brachionus
plicatilis denpan kepadatan 5 - 15 ind/ml, namun harus

dikombinasikan dengan nauplius Artemia s8ling untuk

gapalt menunjang kelangsungen hidup larva dari fase zoea
sanpsi menghasilkan megolopa. Selanjubnys dikataskan bahwa
kelangsungen hidup kepibing meningkat dengan meningkatnya

wonsentrasi orgpanisme pakomn.




Makanan alami larve kepiting pada fase zoea terdiri

dord distom (Skeletonema alau Chaetoceros), Copepoda dun

jenis rooplenkton kecil lainnya. Dsn pada saat megalopa,
hewan ini be gifot karnivora dengan memakan rooplonkton

yvang umumnya stadis nauplius (Motoh, 1977).
Kuslites Air

Menurub Kasyy (1984), larva pads tingkabt-tingkakb
swal sanpgut sensitif techsdap perubshan linghungan, teru-
Lams suhu dan salinitas. Gelanjutnys dikotukan bahwa
keberhasilan pemeliharaan organisme terutama ditentukan
oleh kondisi air medium yang digunskan, pengelolaan air
sehingpo wmutunys dapat menyokong kehidupen berbagai or-
panisme yong dipelihara.

[lengilken suhu ahksn menyebabkan konsumsi okslgen
bertambab karena proses metabolisme semakin meningkat.
Pi lain pihak meningkatnys suhu menyebabkan kelaruton
olsipen di dolsm air sewakin menurun (Martosudsrmo,
dkk. , 19a84), Menurut Kungvenkij, et al., {198&6), suhu
secara langsung mempenparuhl sigtem metasbolisme dari
suatu spesies. SCedanghkan ﬁenurut Kasry (1990) suhu
berpenpgarub berhadﬂp'berbagai fungsi orpenisme, seperti

1sju perkembangan embrio, pergerakan, pertumbuhsn don

reproduksi.
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Artika (1990) melaporkan bahwe kepiting bakou dapalb ..

menebaskan telurnyas di bak dengen baik peda suhu 27 =

Qgﬂﬂ, salinitas 30 - 71 %o, pH 7,4 - 7,6 don kelaruten
oksigen 7,2 = 7,5 ppm, déngan waktu penetasan 6 jum.
Perubshan solinitas sksan mempenpgarubi sifat fungsional

dan sbruktur orgsnisme. Sedsngkon Kasry (1990), menya-
taksn bahwa pads saat pertams kall kepiting ﬂitEbHﬂkun;
suhuw a8ir laut umunnys berkisar 25 - 27 %C dan salinitas

29 - %% "y, Lebih lanjut Moeloh (1977) mcnemukan dari
marga Scylla yang memijan dan menetasksn telurnya di

laut dengsn kadar garam 31 - 32 B0 -

Kanamyecin

Kanamycin werupolkan jenis autibictik gﬂlnﬁgun amino=-
plikosida, ysibu merupsksn senyawa yong mengandung pula
amino dalam ikaban glikelitik, berbenbuk senyaws polikation
yang bersifat basa kuat dan sangat polar baik dolam bentuk

pasy maupun garam, bersifat mudsh larut dalom air (Teslihan,

dkk., 1992).

Mekanisme kerja sntibiotilka dari golonpan aminogli-
kosida adalah menghambat sintesa protein mikroba { Teslihan,
dkk., 1992). gelanjutnyaCarig den Stitzel (1986) menya-'
taksn bahwa Kanamycin merupskan entibiotik yang efektifl
dalam hal pengobalan terhsdap infeksi bakteri gram negatif,
kecuali Pseudomonss geruginosa. Mutscher (1991) menyata-

kan bahwa kanamycin berguna dzlam hal infeksi yang -

8
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disebabkan oleh bakteii grem negalif seperti [roteus,

yanp wungkin resisben terhadsp semua jenis anbtiblotik. _
Kenumycin efektif terhadap Escerecino coli, Hurobacter,

Proteus, Klebsiellas, Salmenella, Lhigella, ¥Vibrio, Neisse-

pis, Gtaphvlococous don Mycobocterium. Sebagel tuber-

colustic, konsmycin hanys ditetapkan berdasalken toksli-

sitasnya (Taslihen, dkk., 1992). Selanjutnya dikataksn

bahva p'ada ujicoba pengrunsan berbsgai antibiotik dengsn

' perlakuan berbspsi binpgkat kensentrasi, ternyata menun-

jukkan tingkst keleangsungsn hidup larva udong windu yang
te:baik udalah peda pengrunosn dosis 10 ppm (87,86 %).
Kansmycin tergoleoap dulam sminoglikosida dan mem-

punyai rumus bangun sebapail berikut .
B OH
l s)
< > S
o HHy \
o
o

b

ﬂil_'[r_'ﬂ“t

Hity

iy

{Mutscher, 1991).




METCDE PENELITIAN

Waktu dun Tempat
Penelitisn ini diloksanaken pada skhir bulan Juni

sampsi denpan Juli 1994, dan bertempat di Balai Benih

Udeng Paotere, Kodys ljung Pandong.

Bahan dan Alat Penclitian

Bahen Uil

Bahan uji yenp dipakoi dolsm penelitian ini adalah
antibiotik keonomyein denpan dosis yang ditentukan dengan

cors penEenceran, dengan rumus sebsgel berikut o

Ny ¥ = %2 ¥g
dimona : Ny G ronsentrasi awal konemycin (ppm)
M., Konsentrasi pemaksisn kansmycin (ppm)
vy G Volume awal kanamycin (ml)
Vs Yolume air media {(ml)

Sedanpkan hewan uji yong dipakei adalsh larva rojungen
stadia moea dengan padat pencbaran 50 ekor/liter air
nedis. Pedab penebaren ini sesuai dengan anjuran Ilyses

(1987) untuk pemeliharasn larva udang.
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Wadabh Pegolition

Dalam penelitisn ini digunakon wodah Embertécﬁﬁﬁéﬁk
15 bush dengen kapasites 1% liter. ebelunm dipergunakan,
wadah bersebut disucihamskan terlebih dshulu dengsn
clhorin 200 ppm, kemudisn dinetralksn dengan natrium
tiosulfat 1 mg’ 10 liter. Weadah diisi sir wedia sebanyak

10 liber, yunp sebelumnya btelah dibilas dengan akusdes.

Ganganpran Percobann

Rancangan yong skan dipergunskoen dalam penelibian
ini sdalalh raucungsn acnk lengkap .(RAL), dengsn lima kali
perlakuan den tiga kali ulangan, sehingma jumlah salbusn
percobasn 12 bush. Ferlekuan tersebuk yaitu
Perlekuan A : 'lsnps pemberisn kunamycin

B : Pemberian kanamycin denpgen dosis 5 ppm

0 : Pemberisn kanumycin dengan dosis 10 ppm

D : Pemberian Eﬁnamycin dengen dosis 1> ppm

E : Pemberisn kanamycin dengon dosis 20 ppm
Pengpunaan dosis inl sesusi denpon anjursn Taslihan, dkk.,
{19?2) pada, pemakalyn dosis kanamycin untuk larva udsng.

Penemps ban wadah penelibisn dilakukan secara acak (Gambar 1),

hol ini dilekuksn karena linﬁkungan tempat penelitizn ini

dianprap homogen.

11
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Pelsksonasn JPenelitinan
Pemeliharoa:

Dalam penelitisn ini dipgunaken induk rojungon yang
diperoleh dati Pulau 3B1&mq, Pangkep. Induk yang di-
ambil adaloh yeng sudah matwng telur, ysitu telur sudah
berada di luar tubuhﬁya { abdomen) dan berwdrna orange agok
kehitam-hitaman. Induk dipelihars dalam wadsh dan men-

ielang penctusen diletakkan dolam bok penetasan.

Pemelibhurdan Larva

setelah telur yeng dikendung oleh induk menebas, maks
dilakukan perhitungan dengan mengrunakeon gelas ukur 80 ml
sebanyak lima keli pengambilan sumpel. Fumus yang diguna-
kan berdesorksn Quinitio, et al., (1984), yaitu :

D Sompling I + IL + IIL &+ 32V + X
i

L DxV

Di mans
I, : Jumlah larva yang hidup pada setiap wadah
0 : HKepadalken larva (individu/liter) dalam
aebiap wadab

v : Volume air dolam setisp wadab penelitian

L]

12
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Gambar 1. ‘Tatas Letuk Roncangan Penclitian

000
000
OO

Kctersagan @ A & (0) ppm
B : (5) ppm
¢ : (10) ppm
p : (15) ppm
T : (20) ppm

Pemelihataen larva unbuk mengetahui kelsngsungan hidupnys
puda sebiap peilakuan digunakan wadah dengan volume 10

liter PTingkat kepasdalan larva sebiap wadah 50 individu

per liter air medis. ' Untuk mempertahankan kelarutan

oksipgep digunakan seragi. OSedangkan untuk kebutuhan

akanan sebiap hari diberikan rotifers Hrachzﬂgg pli=-

gakilis dengan kepadatan 60 ind/ml yang dikombinasikan

denpan nauplius artemia salina. Untuk menjaga kestabilon
B

auhu, wadah penelitian ditutup dengan plastik transparsn.
, I

Pergentian &ir dilakuksn sebanyak z0 ®/hori.
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Gambar 1. "Tato Letuk Runcangun Fenelitian

.00
000
OO

Kotersugon ¢ A ¢ (0) ppo
p: (5) ppm
¢ : (10) ppm
D : (15) ppm
® : (20) ppm

pPemelihartsan larva unbuk mengetahui kelangsungan hidupnya
puda sebiap perlakuan digunakan wadah dengan volume 10
1iter. Tingkat kepadstan larva sebisp wadah 50 individu
per liter air media. Untuk mempertahankan kelarutan
oksigep digunakan seragi. OSocdangkan unbuk kebutuhan
maksnan sebiap hari diberikan rotifera Hrggh;ggu_ pli-
cakilis dengan kepadstan 60 ind/ml yang dikombinasikan

denpan nauplius Artemia salina. Untuk menjaga kestabilun

suhu, wadah penelitian ditutup dengan plestik transparan.

Pergentian 8ir dilakukan sebanyak 30 %/hori.

13
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Keloprsunzon idup Loarva
Kelangsungon hidup larve (hewan wii) dihitung dengan

mengrunaken rumus yang dikemukakan olenh Erfendi (1979),

yoitu :
s = " x 100%
NG
Ui mapna : 8§ = 'Mnpgket kelsnpsungen hidup (%)
Nt = Jumlah larva yang hidup sampai :
akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah larva pada awal penelitian
{ ekor)
METLLE

Sebopral dato penunjang dilakuksn pengukuran beberapa
parameber kuslitas .air seperti yang terlihat pada Tsbel 1.

pghel 1. FParameter Kualitas AiT yang Diamati,
Alat/Metode dan Waktu Pengamatsn.

Kuslibas Air  Alat/Metode Waktu Pengamatsn
~pH Kertas pH 5 kali sehari (06.00,-14.00)

Selinitas Refraktoueter sda

5 uhu Tfermometer sda

Oksigen Titrasi Awal dan aknhir penelitian

Amoniak ﬁpnktrnfntnmater Akhir penelitien

14
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Penpgudion Mikrobiologis

Penpnjisn mikrobiologls yang dilakuken sdelah menghi- -

bung jumlah total bekteri per ml, denpan cers pengenceran.
Pengembilan sampel dilakukon 30 menif setelah pemberian
dosis kanomycin dan tige hari berikutnys sebelum pemberian
yong kedua. FPerhilungen jumlsh koloni bokteri ini
dimuloi seteloh diinkubesi selamo 24 jom, deéngen momakal
nuldny counter. Jumlsh koleni yang diangpap memenuhl

gyarubt yaitu 3@ -300 koloni per cawsn petri.

Jumlah Koloni

Total bakteri (sel/ml) =
Faktor Pengencer

Analisis La
Untuk mengetahul pengoaruh dosis kanamycin terhadap
tingkat kelungsungen hidup larva rajungan, digunskan

snolisis sidik rogam. Jika berbeda nyata, maka dilan-

Jutkon dengen uji BNT (8rigendono, 1980).

15




HAS1L DAN PEMBAHASAN

Tinpkot Kelangsunpan Hidup

Nasil penpamabon terhodap bingket kelsngsungon hidup

larva rajungan

(Portynus pelogicuys lLinn) dapat dilihot

pada Tabel 2 di bawah ini :

Pabel 2. Persentase Ratao-rata Tingkat Kelangsungan

Hidup Lerva Rajungan (Portunus pelagicus

Sampai Usia 1% lleri Setiap Perlakuan.
Bari ke Perlakuan

A B c D E
1 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
4, 95,4 91,2 oh4,8 94,4 9%54+3
% 7943 80,4 88,7 89,3 86,9
b 61,5 71,2 79,4 87,1 80,2
5 51,4 61,1 69,8 79,7 7L, 4
6 30,1 21,7 61,5 _?5.5 5145
) 0 8.9 54,8 Tyl b 2
8 0 19,8 42 .7 66,2 36,0
g 0 0 55 .2 62,2 24 4
10 0 0 22,0 54,8 15,6

11 o Q 9,8 41,2 0

12 0 0 a2 55,7 0

17 0 0 a 10,3 0
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Pad:u Tabel 2 den Gambapr 2 terlihal adunyuy bingkab
Kelulusan hidup lurva yung bervarissi puda sebisp harl
pengamatan. Mulei hari kedus hinggs hari kekbipabelas,
gemua perlakusn memperlihabken tingket kelangsungan hidup
larva yang berbeds-beda. Tingkol kelonpsunpan hidup larva
yong, bertingei pado skhir penelitian ya1tu pada hari ke-
tigubelas pada perlakuan D (15 ppm), yang mencspui 10,3 %
kemudian perlakuan ¢ ( 10 ppm) hari kedus belas yang men=
capai 4,3 %, perlakuan E (20 ppm) hari kescpuluh Yang
mencapai 15,6 %, serta perlakuun B (5 ppm) hari kedelapan
yang mencopai 30,1 %. 'lingkat kelangsungsan hidup larva
terendah didapstkan pada perlokuan A (tanpa pemberian
kanamycin) yaitu 30,1 % yong hanya mencepai hari keenam.
Kematian lsarva meninpkat seﬁulun dengan pertembahan uwur.

secara keseluruhan, kelulusan hidup larva hanya berl-
tshan hingea hari ketigabelas (zoea IV) dan pada hari
kegupat belas, bingkat kematisn larvs telsh mencapai 100 %
untuk semus perlakusn.

llasil analisis sidik ragem terhadap tingkat kelangsungsn
hidup lsrva memperlihatkan pengaruh yeng ssngat nyata
(F < 0,01), yaitu hari ketiga sempai akhir penelitian,
cedangkon peda harl pertama dan kedud, pemeliharasn larva
memperlihatkan pengarub yang tidak nyate (P > 0,01)

(Lempiren 9)-

17
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Gambar -

Hari ke

Fersenbase Rata
T.arva Rajungsn
posis Kanamycln

-rata Kelangsungan Hidup
pada Setisp Perlakuan
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Uji Deds Nyata Terkecil (BNT) scperti teslihat pada
Lampirsn 18 - 28, pada hari kektipu dan seterusnya terha-
dap tingkut kelsngsungun hidup lurva, perlakuan C (18 ppm},
perlakuan D (15 ppw) den perlukuan B (20 ppm) berbedd
sanFalb nysls terhadap perlakuan A (tanpa pemberion kena-
mgﬂinj. Sedangkan pérlukuun B (5 ppm) tgrhﬁdﬂp perlakuan
A, tidak terlalu memberikan hasil yong berbeda. Hal ini
menandakan bahwa &usié L ppm sebagal doginfektan terhadap.
tingkat kelangsungan bidup larva pmasih relatif rendah.
Mulai hari ketujuh sampsi skhir pemelihuraan, ujl BNT
mempnrlihatﬁan bahwa gumlah larva yang hidﬁp pada per-
1akusn D (15 ppm) berbeda nyota terhodap perlokuuan C
{10 ppm), perlakuan C berbeda nyata terhadop perlakuan
B ¢ 20 ppm), serto perlskuan E terhadap perlakusn B (5 ppm).

llasil yong diperoleh dari uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) memberikan gambaran y:=ng sungat jeles tenbang petr-
bedssan setiap perlakuan, yaitu pemberisn dosis kansmycin
15 ppm, 10 ppm, 20 PPM terhadap pemberion dosis 5 ppm

atau tanpa pembevian kansmycin. Hsl inl menun jukkan hﬂhwa

denpan pemskaian dosis kanamycin gqulai 5 ppm ke atas, sudah

mampu menphambat serangall mikroba terhadap larva, khusus-

nys bakteri. pPada Lewmpiran & terlihat sdanya penurunan

jumlah katal bakteri {selfml] sejalan dengsn kanaikan

dosis kanamycin. raslihen, dkk., (1992) mengemukakan

behwa kanamycin merupakan antibiotik yaonpg efektif dalam

19
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hsl penpobaton Gerhsdap infeksi bakteri grom negabif.
selanjutnya dikosbuksn bohwa kanomycin tergolong amino-
rlikosida, yang mekenisme kerjonys sdalah menghambatb
sintess protein mikrobs. Kemudian Gani (198%) mengota-
kan bohwa ears kerja antibiotik menghibisi protein bakteri
den Tunpi melalui dus cara, yoitu inhibisi sintesis assm
nukleat dan inhibisi fungsi ribosom. :

Tingko b kelangsungan hidup larva yoang lebih tinggi -
pady perlokusn pemberisn dosis kanamyein, diduga sudah
mampu mEenurangi serangan mikroba terhadap larva Secdrs
umum. Rendahnya tingkat kelangsungan hidup larva dengan
tanps pemberian dosis konamycin, ysitu dspat mencapei hari
keenam dibandingkan dengan pemberian kanemyein, berarti
terdapat scrangan mikroba terhadap larva.

Pada perlskusn E (20 ppm), tingkat kelungsungun hidup
larva lebih rendah, yoitu sampoi hsri kesepuluh, dibanding-
kan denmon perlakusn C (10 ppm) dan perlakuan D (15 ppm)
yang mencapai hari keduabelas dan ketigsbelas. Hsl ini
kemungkinasno disebabkan tergengrunys Proses metabolisme

dalam btubuh larva dan berkurungnya larva untulk mentolerir

dosis kenomycin Yang lebih besor deri dosis optimum.

Gani (1985) mengemuk
mempunyai davs menghambat pertumbuhan

aksn bahwa desinfektan merupakan

senyawa kimia yang

dan sekaligus menghancurkan mikroorganisme dengan spoTanya

serta dapatb merusak organ inangnya.

20
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Gelonjubnys dikabakon buhwa kemsmpuan menghumbab atau

membunuh pertumbuhan mikroorganisme ini tergantung pada

konsentrasi bahan itu sendiri, kecepotan membunull, jenis
mikroba, Lempersabur, usia perbenihan dan komposisi dari
perbenihon.

veperbi beberapa hasil penelitian mengenai perkem-
bangan lsrva kepiblng, perkembungan larvo pada tingkat-
Lingkot awal banyak mengalsami hambatan yang ditandai dengan
bingke bt kemation larva yong tingri. [leasman (1980) dolam
Sukamto (1990), menemukun rendshnya persentase pencbasan,

kemabion prezoeo yang bingpgi serts perkembangan larva

tingkab owal sdalah akibat lingrinya serdngan eciliata

dan jamur.

teears umum, kematian laxrvd kepiting tak terlenas

dari beberaps kemungkinan yong dapat terjadi, misalnya |

penberian pakan yang tidak tepat, bessrnya fluktuasi

kuslitas air, pergontian kulit (molting) yung berakibat

pada kanbalisue, pencohayaan yang kurang bsik sehingea

ualitss telur dun embrio pada waktu

menjsdi stress, K

sebelum penetasan, gerta adanys ScTrangan penyakit.
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Kuslitas Adr Media

Haesil penpukuran kuslitas sir wedis selama pengumatan

prda sctiap petrlekusn, dupst dilibhot pada tubel 3.

Tabel 3. Kisarsn Porameter Kuadlitas Air pada Setiasp
perlakusn Selsma Penelitian.
Parameter Perlakuan
A B > D E

suhu (°C) 26=-31 26 - 3T 26 - 31 296 - 31 26 = 31
salinitas(%e)29-32 29 - 32 29 - 32 29 - %32 29 - §E
Oksigen (ppm)d -B.4 &,6-6,0 L 6-6,2 4. 2-6,6 4,2-6,4
pH 7-8 7 - 8 7 -8 7 -8 7 -8

Lak(ppm) 0,0111- 0,0119- 0,015- 0,0129- 0,0122
hondak(pp) oloh7  0.0195 0,0532 0,033  0,0166

Keberhasilan pemelirasn laTrva berbagei macam Orga-

nisme, bidak terlepas dari kondisi optimum kualitas air

yang dipergunokan, sehinggs dapat mendukung dan memper-

tingel tingkat kelangsungan hidupnya.

Secara umum, pada

Pabel 4 berikut ini dapst dilihat kisaron kuslitas air

yung oplimum untuk pem

bapgai penelitian.
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Tabel 4., Kissron Kualitas alr yang Optilmum un Luk

Hemeliharsun Larva Kepiting dari Lerbapgai
Hesil T'enelition.

FParamelier Kisarun Keterangon

s O

subhu (CC) 20,5 - 31 Ong (1966, dalam

Kasry, 1984

2% = %% saleh, :dkk., (1992)

salinitas (%o) 27 = 3% Kascy (1984)

Oksigen (ppm) 7,7 - 8,8 Gani (1988)

pH 7 - 8,5 Kasry (1984)

Amoniak {(ppm) Kurang dari 0,1 Wickins (1976, dalam
(untuk arganié— Kriswsnto, 1 1) N

me perairun)

Kualitas air wedla yang dipercleh selama pengamatan'
masih bersda dalam kisarsn yang layak untuk mendukung

kehidupsn larve rojungen (Portunus pelagicus Linn) -

suhu yanp didapatkan antara 26 - ﬁlﬂﬂ. Cng (1966) dalam

Kasry (1984) menyatekan bahwa suhu yang baik untuk peme-

liharasn larva keplibing sdaleh 24,5 = 31 i 48 Sedangksn

Saleh, dkk., (1992) mengemukakan bahwa larva kepiting

dapal hidup pada subu 2% = B3 Bps

aalinitas yang didapatkan selama pengamatan berki-

car antara 29 - 32 %o. Kiseran ini masih bersda dalam

kondisi yang layak sebageimany YEng dikemukekan oleh
Kasty (1984), bahwa
salinitas antara 27 = 33 %o.

23
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llasil penpukuron cksipen selems pengamo bun musih
berads dalam kondisi yong layok, yaitu anlora B0 -

6,6 ppw. Gani (1988) menystakun bohwa konsentrasi
oksigen terlerut 7,7 hingge 8,8 ppm dan konsenlrasi

GOy 3,0 — 6,6 41 dolum oir medis budidaya kepilbing
megih dapat bertahan untuk hidup. Kisarsn veng diduput-
kan dolom pengamatan tersebut masih bernéa dalam kisarsen
yang Layek.

Fads pencukursn pl selamd pengama ban diperoleh nilai
sntara 7 sampai 8. Gebagaimana yang telsh dikemukakan
oleh Kasry (1984) bahwa pll air pemelihsrsan keplting se-
puiknys diugshekan antuara 97 - 8,5. Dengan demikisn pH
air pengamatun menunjukkan dalam kigaran yang layak
unktuk kehidupan larva kepiting.

Fengukuran smonia yang didapatkan sdalah 0,0111 -
0,05%%2 ppm. Menurut #ickins (1976, dalam Kriswanto, 1990) ,
kandunman amonis gekitar 0,1 ppm adalah indikasi dapat
menghamba b pertumbuben organisme perairsn. Dengan demikien
nilai kigsran terscbub masih berads dalam kondisi yang

normal unbuk mendukung kehidupan larva.
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KESIMPULAN D.K SARAN 1:-_-,_{1,

Kesimpulan

Pemaksian dosis ksnamycin sebagsi desinfektan terhesdep
tingkst kelangsungun hidup lsrva rsjungen (Portunus

pelagicus) memperlibhstksn pengaruh yang sanget nyata.
Konsentrasi yang terbaik adaiah perlakusn D (15 ppm)

yeng mencaps. hari ketigsbelas dengsn bingkat kEelang-

sungan hidup 10,3 %. GSelanjutnya perlskuan terendsh

sdaleh perlakusn A (O ppm) dengan kelsngsungan hidup

sampai harl keenam.
SATAN

Pada pemskaisn dosis kasnamycin sebsgei desinfeklan

ternsdap larvs rajungan tidak dianjurksn 20 ppm ke

Perlu disdakan penelitien 1snjutan tentabg penggunsan

xanamycln terhadap jenis mikroba ysng biasa menyerang

larve rsjungsi.

atas.
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Lampiren l. IFerseulsse Rata-rats Tinpket Kelanpsungen

qiduﬁ_LBT“E Rajungan (Porlunus pelapicus Linn)
sampoi Usia 13 Hari Setiap Pevlakusn

Hari ke FPexrlakusn
A B G D B
1 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
2 92,4 91,2 a4 ,8 . Qi , 4 Q3,5
3 754D BO,4 88,7 89,3 86,9
4 61,5 71,2 794 8%,1 80,2
5 51,4 61,1 69,8 7947 rE
6 50,1 51,7 61,5 75,8 91,4
7 0 58,9 54,8 72,1 Lo, 2
B 0 19,8 42,7 B&,2 %6 ,0
g 0 0 35,2 62,2 o 4
10 0 ] ~e2,0 (5B 15,6
11 0 0 9,8 41,2 o
17 0 o 4,3 BEaT 0
1% 0 0 0 10,3 0
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- X ::p Fix 1
Lampiran <. Jlersentase Qingkot helongsungan llidup lLarva

Rajungan [Eg;jnugg pelapicus Linn) Sampad
Usia 13 Hari Betiap Ferlakuan

Harti ke Ulungan Perlalkuan
i B G D I
1 1 100,0 00,0 100,0 100,0 100,0
2 100,0 100,0  100,0 100,0 100,0
% 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
11 1 92,8 90,8 93,7 93,3 90,6
F I:j-?';lfu tr]l'l? 9“ :-E' [}ﬂ' 1-3' {}!l'ja
] 94,0 91,8 95,9 95,2 94,5
111 1 7,8 80,6 87,9 88,9 86,3
s 74,8 80, 00,5 89,6 86,9
3 78,3 80,4 87,9 89,3 8742
v 1 51,9 78,9 76 ,8 84,6 79,7
2 52 U 7542 82,1 85,6 80,1
H 70,1 * Bl,2 79, U 79,1 80,7
v 1 01,8 ol -,.E' 69,7 79, 4 Th 4
2 47,9 66,1 69,9 i 65,1
?" 5115 5515 ?D!E' Bf}-pﬁ ?516
VI 1 29,9 49,1 62,5 75,3 60,5
~ 30,1 556 62,2 7549 47,2
5 %0, 3 50,4 59,8 75,2 47,0
VI 1 0 58,9 52,0 72,5 TR
2 0 Aol 5542 71,9 b ,1
3 0 82,7 57,1 71,9 83,7

SeSS
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Lampiran 2.

(Lanjutan)

a

Hari ke Ulangan FPerlakuan
i B G D E
VILI 1 0 19,5 30,7 67,0 28,3
2 0 19,7 45,2 66,4 5541
7 0 20,2 4%.% 65,1 34,6
iX 1 0 0 29,9 63,6 29,7
a o 0 Z5 9. 63,4 20,0
3 0 0 1.9 59,5 2345
X 1 0 0 19,5 55,7 15,3
2 0 0 22,9 58,9 14,9
7 0 0 23,5 49,8 16,6
XI 1 0 0 10,1 40,9 0
o 0 0 9,7  4l,4 0
X11 1 0 0 4,6 334 O
2 ] 0 Bal 35,1 0
AI1T 1 0 0 0 10,2 ¢
Keterangan : A = 0 ppm B =5 ppm ¢ = 10 ppm
p =15 ppn B = 20 ppm
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Lampiran 5.

Persentase Tinpket belaongsungan Hidup Larve
s : : Pransformasi
tampeil Usia 15 Hari sebiap Perlakuan

HB%EHE

an (P. pelagicus ) dalam

Hari ke  Ulangan Perlalkusan
A B C D E
it = 9,659 9,555 9,706 9,685 9,545
e 9,690 9,612 9,762 9,737 9,762
5 9,721 9,607 9,218 9,783 9,747
111 1 8,678 9,001 9,402 9,455 9,317
= 8,678 8,983 9,52% 9,402 9,349
3 8, 7ol 8,994 9,402 9,476 9,381
v 1 7,899 8,912 8,792 9,225 8,955
e 74275 8,602 9,088 8,939 8,978
) 8,40 7,855 8,959 g,922 9,011
v 1 6, 504 7,880 8,309 8,929 B8,65%
= 5,957 8,161 8,390 8,939 7,975
7 7,870 7 487 g ,410 8,989 8,781
VI i 5,514 7,043 7:957 8,706 7,797
! 54552 7,490 7,918 5,741 65,907
3 5155{] ?11?""!' ?1?6'5 ?1?5’6 E,EQE
VII 1 0,707 6,277 7,583 8,544 6,731
2 0,707 5,967 7,463 8,509 6,878
7 0,707 64,57 7,223 8,509 ©&,648
s 0,707 4,494 6,760 8,179 5,967
3 0,707 4,550 6,648 8,099 5,924

1




e

TLompiran 3.

IPersentase ‘finpgkat belangsunman Hidup Larva
i - - I'ransformasi
x+]? HGampai Usia 13 Hari Jetiop Perluokuan

Rajungan (P. pelapicus ) dalam

S e 5 o S5 IS e J T

Hari ke  Ulongan Perlakuan
A B C D I
1L I 9,659 9,555 9,706 9,685 9,545
2 9,690 9,612 9,762 9,737 9,762
3 3721 9,607 9,518 9,78% 9,747
111 1 8,678 9,001 9,407 9,455 9,317
? 'HiE'?B E}gﬂﬂ' 91599 9*492 1}1549
% 8, 76l 8,994 9,402 9,476 9,381
IV 1 7,899 8,912 8,792 9,225 8,955 .
2 74275 B,602 9,088 8,939 8,978
7 8,402 72,855 8,939 8,922 9,011
v 1 B, S04 7,880 B,349 8,939 B8,65%
b 6,957 8,161 8,390 8,939 7,975
7 7,874 7,485 8,414 8,989 8,781
V1 1 5901l 7,043 74957 8,706 7,797
2 5,552 7,490 7,918 8,741 6,907
A 5,550 B 7,766 7,758 6,892
VI1 1 0,707 6477 74583 8,544 6,731
2 0,707 5,067 7,463 8,509 6,678
3 0,707 6,572 7,253 8,509 6,048
VvITT 1 0,707 n,a72 G,301 8,216 6,229
5 0,707 4,494 6,760 8,179 5,967
3 0,707 4,550 6,648 8,099 5,924

L4




Lompiran 3. (Lanjutan)

llari ke Ulsngan Ferlakuan
) B & D E
1L 1 0,707 0,707 5,514 a,006 5,495
2 0,707 0,707 5,017 7,994 4,528
7 0,707 0,707 5,692 72 745 4,899
X 1 0,707 0,707 b,578 7,497 5,975
¢ 0,707 0,707 I ,8%7 74707 5,924
% ﬂ!?D? ':'1?':'? “‘}Egg ?.,[J"'BE qml:"ﬁ '
3 1 0,707 0,707 7 256 6,430 0,707
2 0,707 0,707 3,194 6,473 0,707
3 0,707 0,707 5,178 6,465 c,707
3 1 0,707 0,707 2,258 5,822 0,707
7 0,707 0,707 1,923 52797 0,707
3 0,707 0,707 2,387 5,92% 0,707
XIIL 1 0,707 0,707 0,707 3,271 0,707
2 0,707 0,707 0,707 5,619 0,707
e 0,707 0,707 0,707 3,493 0,707
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Lampiran 4.

H@si% I".ngujisn Mikrobiologis terhadsp Contoh
AlrT l'erlakuan Kenamyein

et

eprlakuan  Ulangan lotul Bakteri Aerob(Sel/ml)

Hari 1 Heri IXI1
A 1 1,0 x 10° 1.9 x 10°
e 216 x lﬂﬁ P s R - lﬂﬁ
Z LRI 1|:}E 5,6 X lDE’

g - 2,0 x 107 1,3 x 107
i =

2 1,6 % 10’ 0,6 x 10°

[k .
2 5,1 x 107 0,3 x 107

= L
- 1 1,2 x 107 0,2 x 10”
I

E '::'15' £ ]':"'? 1:]'{|. W l-DI-:

3 0,8 x 107 0,% x 107

' iy

D 1 0,5 x 107 0,7 x 107
2 0,6 x 10" 0,2 % 1mz

3 0,4 x 107 0,5 x 10

I i
R 1 0,3 x lﬂ? 0,2 x 1ﬁ;
2 0,2 x 10" 0,3 x 10,

3 0,8 % 107 0,6 = 10

Keberangan : A = Oppm BE = 5 ppnm
c = 10 ppm D = 15 ppm
E = 20 ppm
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i II" '__ = y = -
Lempiran Analisis Sidik Ragun Pengaruh Perlukuan

terhadap h. Kel. Ilid :
BT ' up Larva Ha -
dari Nilai TransfurmasE V'E?%‘t SRR

—_—

PBymber Dersjat

Keramaman Bebas ARmlah -huadray ﬁgiézﬁt Fhit
Parlakusn 4 0,05060177 0,012650u8  2,8"°
4 1is a 10 0,04452551 G,éDﬂﬂﬁEﬁE
To t al 14 0,09512728

ns = nobt significont ¥iab 48  (0,05)

Jampiran 6. Analisis gidik Ragom Pengaruh Perlakuan
terhadup Tk. Kel. Hidup Larva Rajungon Hari 11X

dori Nilod Pransformasi K+
Sumber . Defes’  Jualeh kusdst Kuodth’  Tnit
perlokuan % 1,32920459 0,332351115 198,30
51isa 10 0,01863805 0,00186380
Totbtal 14 1,34786263
++ _ gungat berbeds nyatd Bty ™ 3,48 (0,05)

5,99 (0,01)

4%
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Lampiran 7. Analisis S5idik Ragam Pengaruh Ferlskusn

terhadap Tk, hel ' o
ot Rt el Trans}gﬁ;g:? Lar;? isjungan Haeri IV

Sumber Derajat ] i .
Lerapamen  DBebas Jumlah Kuadret Tziggit 1
1T
Perlakucn 4 | 7,2908%117 0,87270779 £,10°
ais s 10 " 1,34902385 , 0,224902728
Potal 14 b 63085450
+ = berbeda nyata Foop = 948 (C,05)

5,99 (0,C1)

Lampiran B. rnalisis Sidik Ragam Fengaruh Perlskuan
ternsdsp Tk. Kel. Hidup ~8TV3 Hajungsn Hari V

i dsri Hilai Transformasi X
gumber  Deefot jumleh kusdret fengan  nic
Perlakuan y 5.95531&83 1,4845777¢ 9,36" !
8 1is.a 10 1,58582?95 0,158587B8C
To tal 14 ?,EEHIEBQD
+» = ganget perbeda nyata Fiah ~ g:%g Eg:g%g
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Lampiran 9.

35

.

%g?&ig?s Hidih ltagum Pengaruh Perlakuan
il up Thke Kel. Hidup Larva Bsjungan Hari VI
ari Milai Tronsformasi WV %rl '

ﬁgﬂg;gman Bepon’©  Jumleh huedrat Eﬁﬂﬁﬁﬂt Fhit
Perlokuan 4 16,5016953  4,1479938 61,97
Sisa 10 0,6697470  0,0669347
Total 14 17,7610416

#* . ganpal berbeda nyatd Peap = 2948 (0,05)

Lampiran 10.

5,99 (0,01)

analisis Sidik Ragom Pengaruh Perlakuan
borhodap Yk. hel. Hidup Larva [ajungin Hari VII
dari Nilai Transformasl VxR

Sunber Derajat Jumloh Kuadrat Kusdrat &
Keragaman lebas Tengah Frit
f
® ok

Perlakuan 4 110,808443 27,902111  1135,67
5 1sa 10 0,2435978 0,084393
T o t al 14 111,052%68

4+ = berbeda sanat nyata Fesh = 7 .08 (0,05)

5,99 (0,01}

26




T.ampiran 11.

%7

Analisis Bidik Kogam Penporuh Perlakuan

torhadup Tk, Kel. Hid 3
yo hias - u Llﬂr"u' .H i :

Sumber

Derajat Fuadrat

keragaman Bebas Jumlah Kusdrat fengah hit
Perlakuan 4 ?ﬁ,gplqﬁaa 2l 030596 1355,31**
5158 10 | 0, 1794908 0,8179491
Totbtal 14 96, 3009260

** = gangat berbeda nyata Bhot, ® 20 (0,05)

5,99 (0,01)

Lampiran 17. Analisis 5idik Hagam Penpgaruh Perlakuan

terhudap Tk. Kel. Hidup Larva ltajunpsn Hari IX
dari Hilai Teonsformasl V vy

Euadrat

Sumbher Derajat o :
Kerapoman  Bebss Jumlah Luadrat Tengah Frit
-
Perlaluan 4 172,98411% 30, 746028 47%,09
8 18 2 10 0,649900 0, 064990
Y berbeda nyats T = 5,48 {91ﬂ5%
sanga b berbe ] tab £'99 (0,01

38




Lampiran 17.

.3

inuﬁl§§s Lidik KHagam Penporuh Perlakuan
d?r_u ap Tk. Kel. Hidup Larys Rajunpan Heri X
arl Niloi Tronsformasi V x+pk° )

Sumber Derajat . .

K eragaman Uebaos Jumlah Kusdrat @gﬁgiﬂt Frit
Perlukusn b 98,5075192 P4 ,GIGB798 755,69
3isa 10 0,%260202 0,03%26020

Total 14 98 ,87354%0

+* = gangat berbeda nyata Poupy, = 3,48 (04035)

Lampiran 14.

5,99 (0,01)

wpulisis idik Regom Pengeruh Perlakuan
terhadap Tk. Kel. Hidup Larve Rajungan Hari XI
dari Nilsi ‘'ransformasi 33

il L ongen. Thit
Perlakuan B 77,1209157 19,2802°89 45710,63%
Siaa 10 0,0042179 0,0004218
T o tal 14 77,1251370

«+ = gpengat berbeds nyata Fiab 3,48 (0,05)

5,99 (0,C1)
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Lempiran 15. Anslisis Uidik Ropom Pengaruh Perlakuan

e

terhudap Tk. Kel. Hidup Larva Rejungon Herdl XII
deri Nilai Transformasi V x&m

Sumber Derajat — .  Kuodrat
Keragamyn Behasg Jumlah husdrat Pengah Prit
L
Perlakuan 2} 59,5540518 14,8885130 1202,40
3 18 a 10 0,1238235 0,0125824
Total 14 59,6778760
3 -

sungrat berbeda nyusta FLt, ™ 3,48 (0,05)

5,99 (0,01)

Lampiran 15. Analisis 5idik Regam Pengaruh Perlokuan

terhadep Tk. Kel. Hidup lLarva Rajungon Hard XIIi

dori Nilal Prangformasl VX

kusdrat

Bunber Verajat  jyuplah Kusdrat dengsh Prat
Keragaman Lebas
. L
Ferlakuan i 16 ,2028584 4, 5507096 732,01
5 isasa 10 0,0621676 0,0062168
[
: g (0,05)
* ¥ = :}Hnﬁ-ﬂh hﬁ_‘f‘“bedu n}?ﬂtﬁ Tt‘-.ﬂ:l- e {- 1 5

5,99 (0,01)
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Lﬂ‘.’l’!'ﬂiT"‘jn 174 I-T.'ii BET I'enzaruh Ferlakuszn

dLoneaunson Hup “Ta U Ra PSRRI R S

dari l1loil Trensformasi V x+%.

i

—

Ferlakuan Heta-rsat o
ik 2 dJ A 5 B
+ qQ,762 :
i 9,735 0,027 =
A 9,580 0,072 0,045 -
E 9,685 0,077 0,050 0,005 -
B 9,592 0,170 0,143 0,098 9,092 -
* = berbeda nyats BNT (0,05) = 0,121
{E’iﬂl} = G]l'?a'

Lampiran 18. Uji BNT Pengaruh Ferlakusn ternadsp Tingkst

relangsungen Hidup larva nejungsn Hari 11T

dari lilai Pransformasi V Xr e

Perlakuan Rats-rats D G E B
] 9,475 i
C S G,Dﬁl -
E 9,349 0,176 6,095 -
B 8,994 o.usl’ T 0,450 0,355 -
A 8,706 0,769 0,638 " 0,663 188"

e ¥R

- perbeds nyata
= berbeds sanrat nyata

Lm0




Lampiran 19,

EJ# BNT PEHEﬂrPh Perlakuon terhadap Tingkat
elanpgsunpan Hidup Larva Rajungan Hari IV
) ?H-ﬁ

dari Kilei Trans{ormasi

ST T T

Perlakuan  Raota-rata D i o I A
D 9,142 5
i 8,981 0,161 -
G 8,940 0,202 0,041 -
&
B 8,456 0,686 0,525 8,848 -
L
A 0,858  1,2884 1,123° 1,082" 0,588 -
* = bperbeds nysta BNT (0,01) = 0,95
*% = berbeda sangat nyata (0,05} = 0,67

Lampiran 0.

Uji BNT Penga
Kelangsunigan

ruh Perlakusn terhodap Tingkat
Hidup Larva Ragungan Hari V

dari Nilai Transformasl X
Perlakuan Rata-rats D I @ B A
D 8,952 -
B 8,470 0,485 -
C 8,584 0,571 0,086 -
. )
B 7,842 1,113 0,628 0,542 -
" ® * Wk * -
A 7,112 1,843 1,558 1,272 0,730 -
+ - berbeds nysta enT (0,05) = 0,72
s+ - Dperbeda songat nyata (0,01) = 1,03

&4




Lampiren 21. UJjl BHT Pengurubh Perlskusn terhudap Pingkat
Lelqng;ungsn Hidup Larva Rajunran Hari VI
dari Nilsi Transformasi V xFp

"

rerlokusn Rata-rata D 4 B E A
b 8,735 =
L
& 7,874 0,861 -
® * &
* W & *
& & * * A
A 7 b Y T, 03 2,542 1,690 1,667 -
+* = ganpgal berbeds nyata BNl (0,05) = 8,471
* = berbeda nyata (n,01) = 0,669

' : : ripngkat

o 22 1 BNT Pengaruh Perlakuarn yerhada Iingka

HaNpETIR S Eglﬂnﬁsunﬁan idup Larva Najungan Eﬂrl Vil
dari Nilai pransformasi V xrk

A
Perlakusn Rata-rata D G i B
E D Erﬁgl L
o
G 94575, 1,008 =
* * ]
B A ,HE0 1,8%5 0,747 - &
*» & #
0,414 -
B 6,772 2,49 . 1161 » ol "
, —
A 0,707 7,814 5,726 5,979 54965
? 3

g (0,05) = 0,284

ata
+ - berbeda 0¥y (.00 0. 4Ok

#* 2 berbeda sangal nyata
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Lampiton @%. Uil BNT Penyaruh Perlskuan terhadap PTinpkat
Kelengsunpgan lidup Larva Rejungan Ear1 EIII

dari Wilaoli 'ronsformasi W TrE

—

Jerlakuan HRata-rala D C P B g
D a8.,165 -
- * A
C 6,570 1,595 r
*® E %
0 6,000 2,125 0,530 -
: A _* W L EH
X L e ¥ o
A 0,707 7,438 863 5,333 3,798 -
* -~ Dberbeda nyata BNT (0,05) = 0,244
+%+ = berbeds sangat nyals (0,01) = 0,347

L o ? Tingkat
Uji BNT Pen aruh Perlakuen Gechada L 11f
Hglangsungaﬁ Hidup Larva Rajungan hETl 1X
dari Nilal Pransformasi iy

lampiran ~4.

[ I-l A
Parlakusn Rata-rata n G E B

k

D 7,915 o=
-
C ry, 7L 2,175 =
+ & =
L 4,974 2,941 0,767 e
& & & # #
~ 208 b 074 4,26? o
B D]EG? 7 g L s s — )
A 0,707 72,208 5,034 4,267 ’
. BI'-I'T {Giﬂﬁ} F 'D'HE
* & bertwld BiES (0,01) = 0,66

U =

herbeds sangEd

t nyata

4%
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Lampiran 25%. Uji BNT Pengaruh Perlbskuan terhsdsp Ti ;
Felangsunpen Hidup Larva ; g -

3N EEUNY Bajungan Hard
darli MNilai Transformasi V x+ﬁﬁ ar X

Perlakuan Rato-rata D C )\ B i
D ?:“3’2 =
G 4,736 2,696 -
I - * &
I 1,011 %,u21 0,725 ™
* * * x ®
13! ﬂi?a? 51?35 5’192‘9 ..-?-i".lf":}n' =
¥k * &
A 0,707 6,725 3,929 3,304 0,00 -
* = herbeda nyatba BRT (0,05) = 0,35
#* - Dperbeda sangat nyata (0,01) = 0,47

Lampiren 76. Uji BHT pPengaruh Perlskusn terhadup Tingkat
2 h%lanﬁsungan Hidup Larva Hajungan Hari i1

dari Nilei Trensformasi x+
l'erlakusn iata-rata D C o B n-q
b 6,458 i
LI ]
G 5,209 3,149 .
E) L 3% 1 *
s 0,707 5,741 2,502 a
[ L _
B 0,707 5,781 2,502 0,00
i 2
A 0,707 o.ou1’ " 2,502 0,00 0,00
* berbeda nyste st (0,03) = D,g;
i = 0
v+ = bperbeda sangat nyata {0,C1) ,

LR




Lompirsn 2%. Uji BHT Pengeruh Perlbkuen terhadap Tingkat

lelangsunpgan Hidup lLarva Rajungun Hari
it i 4 i
dari Nilai Transformuagi V ;+ﬁ ; .

Perlakuan [Rete-rata D C 1 B

—

fi

e R

=

7,432 a | .

-

w736 2,696 -

* & * o
4,011 3,421 0,725 =

P

& * * ®
B 0,707 6,725 3,929 %4 305 -
L W ¥k ik
A 0,707 6,725 5,929 3,304 0,00 -
* = berbeda nyata BNT (0,05) = 0,33 :
+# = berbeda sanget nyata (0,01) = 0,47

" Lampiran 26. Uji BNL Fengaruh Perlokuan terhadosp Tingkat

kelangsungan Hidup lLarva Rajungan Hari A1
dari Nilsi Transformasd VR

Perlakusn tata-rats D 't T B A
D 6,658 -
¥
G L 3,149 -
® & ﬂtl-
E 0,707 54Tl 2,202 =
x| o o ag
B 0,707 5,741 2,302 0,0 |
* # £ o .
A 0,707 5,741 2 4502 0,00 lD,GG _ |
st (0,0) = 0,0 |

L

&k

= berbeda nyata

' = 0,03
- berbeda sangat nyato (0,C1l)

4 .




lgmpirsn ~7.

Uji BNT Pengaruh Perlokuan Lterhadap

45

_ Tingkat
Eel@ng;ungan Hidup Larva Wajunpan Hari X1I
darli Nilei Trunsformasi "

Perlakuan Rata=rata D c B B i

W] 5,808 -
= o
G 2,190 5,658 =
L * %
E {}j?ﬂ? 51].'“1 lill'ﬂ'i -
o a7k
B 0,707 5,141 1,483 0,00 =
& & oo
A 0,707 5,141 1,483 0,00 0,00 N
** berbeda sangat nyata BRY (0,05) = 0,20
(0,01} = 0,79

4 1 8 . i1 BN Pengaruh Perlakuan terhedep Tinpgkst
e s o 5 Rajungan Hari X111

helangsunpen Hidup Larva

dari Nilsi Pransformasi V x+2
Perlakuan Rata-rata D c I B A
D 3,481 -
' &
c 0,707 2,654 -
*
E 0,707 2,654 0,00 -
E % N
B 0,707 2,654 0,00 0,00
A 0,707 2,554** 0,00 0,00 0,00 x
il T = E:I]_-EI.
» e ot nyeta BNe  (0,09) 3
- = berbeda sang ¥ (G,Gl} . 0,70
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